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ABSTRAK 
 
Studi tentang bioaktivitas fraksi protein yang diisolasi dari teripang pasir Holothuria scabra J. telah 
dilakukan. Protein tersebut diisolasi menggunakan buffer Tris (hidroksimetil) amino metana. Fraksinasi 
protein dari ekstrak kasar menggunakan metode salting out dengan penambahan ammonium sulfat pada 
tingkat kejenuhan 0-20 %, 20-40 %, dan 40-60 %. Pemurnian protein dilakukan dengan cara dialisis 
menggunakan kantong selofan. Kadar protein ditentukan berdasarkan metode Lowry dengan 
menggunakan BSA (Bovine Serum Albumin) sebagai standar. Kadar protein tertinggi terdapat pada fraksi 
40-60 % yaitu sebesar 1.386 mg. Uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH dengan 
pengukuran absorbansi menggunakan Spektrofotometer UV-Vis pada λ = 510 nm. Aktivitas antioksidan 
fraksi protein sangat lemah dengan nilai IC50 > 200 μg/mL. Uji aktivitas antikanker menggunakan uji 
pendahuluan Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Hasil yang diperoleh menunjukkan fraksi protein 
memiliki nilai LC50 > 1000 μg/mL. Fraksi protein teripang pasir Holothuria scabra J. tidak bersifat 
toksik. 
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PENDAHULUAN 
 
Kanker adalah penyebab kematian 
pertama di seluruh dunia. Penyakit ini ditandai 
dengan terjadinya pembentukan jaringan baru 
yang abnormal dan bersifat ganas serta tidak 
terkendali dan kemampuan jaringan tersebut 
dalam menyerang jaringan biologis lainnya, baik 
dengan pertumbuhan langsung pada jaringan 
yang bersebelahan (invasi) atau dengan migrasi 
sel ke tempat yang jauh (metastasis) di dalam 
tubuh (Meiyanto, dkk., 2006). 
Studi menunjukkan bahwa kanker 
disebabkan karena adanya kerusakan genetik. 
Kerusakan genetik dapat disebabkan oleh 
beberapa hal, yaitu faktor lingkungan, pola 
makan, gaya hidup, infeksi berbagai virus dan 
kelainan genetik yang diturunkan (CanserHelp, 
2014). Kanker dapat dihindari dengan 
pengobatan alternatif yaitu dengan 
mengkonsumsi bahan-bahan alami yang berasal 
dari tumbuhan maupun biota laut. Salah satu 
biota laut yang memiliki senyawa bioaktif yang 
memiliki peran sebagai antikanker yaitu 
teripang. 
Berbagai macam senyawa bioaktif telah 
dikembangkan untuk melawan kanker, namun 
tidak satupun dari senyawa tersebut yang
 
 
 
 
